
Bupati Bombana Dorong HMI dan
KOHATI  Jadi  Ruang  Lahirnya
Pemimpin Masa Depan
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
menghadiri pelantikan pengurus Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan Korps
HMI-Wati  (KOHATI)  Cabang  Persiapan  Bombana  periode  2026–2027.  Dalam
kesempatan tersebut, Burhanuddin mendorong kepengurusan baru menjadikan
organisasi  sebagai  ruang  untuk  membangun  gagasan,  memperkuat  kapasitas
mahasiswa, dan memberi manfaat bagi masyarakat,  di  Rumah Jabatan Bupati
Bombana, Senin (14/9/2026).

Pelantikan pengurus HMI dan KOHATI tersebut mengusung tema “Meneguhkan
Identitas Perjuangan, Membangun Gerakan Berdampak Bermakna: HMI Cabang
Persiapan Bombana untuk Umat dan Bangsa”.

Tema  tersebut  menjadi  pijakan  bagi  kepengurusan  baru  dalam  menjalankan
amanah  organisasi  selama  periode  2026–2027.  Pengurus  yang  baru  dilantik
diharapkan  tidak  hanya  menjalankan  agenda  internal  organisasi,  tetapi  juga
mampu mengambil peran dalam kehidupan sosial dan pembangunan daerah.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa menjadi pengurus
organisasi  bukan  sekadar  memperoleh  posisi.  Menurut  dia,  jabatan  dalam
organisasi  merupakan  bentuk  kepercayaan  yang  harus  dijalankan  dengan
tanggung  jawab.

“Menjadi  pengurus  organisasi  bukan  sekadar  mendapatkan  posisi,  tetapi
mendapatkan kepercayaan untuk berpikir, bergerak, dan memberi manfaat,” ujar
Burhanuddin.

Ia mengatakan, kepercayaan tersebut harus dibuktikan melalui sikap, gagasan,
dan tindakan yang memberikan dampak bagi  lingkungan sekitar.  Karena itu,
pengurus HMI dan KOHATI Cabang Persiapan Bombana perlu menjadikan masa
kepengurusan sebagai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan sekaligus
memperluas kontribusi.
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Burhanuddin  berharap  HMI  dan  KOHATI  Cabang  Persiapan  Bombana  dapat
berkembang  sebagai  wadah  pembinaan  mahasiswa.  Organisasi  tersebut
diharapkan  mampu  menjadi  tempat  bagi  mahasiswa  untuk  berdiskusi,
mengembangkan  gagasan,  meningkatkan  kapasitas  intelektual,  dan
mempersiapkan  diri  menghadapi  berbagai  tantangan  di  masa  depan.

“Saya berharap HMI dan KOHATI Cabang Persiapan Bombana tidak hanya hadir
sebagai organisasi mahasiswa, tetapi mampu menjadi ruang lahirnya gagasan-
gagasan besar dan calon pemimpin masa depan Bombana,” tuturnya.

Menurut Burhanuddin, keberadaan organisasi mahasiswa memiliki posisi penting
dalam  membentuk  generasi  muda  yang  memiliki  kemampuan  berpikir  kritis
sekaligus  mampu  memahami  persoalan  masyarakat.  Mahasiswa,  kata  dia,
memiliki  ruang yang luas untuk menyampaikan pandangan terhadap berbagai
persoalan yang berkembang.

Namun, keberanian menyampaikan pendapat perlu disertai dengan kemampuan
melihat persoalan secara objektif. Kritik yang disampaikan mahasiswa juga perlu
diarahkan untuk mendorong perbaikan dan memberikan alternatif penyelesaian.

Burhanuddin  mengingatkan  mahasiswa  agar  tidak  berhenti  pada  kritik.
Menurutnya, generasi muda juga perlu memiliki kepedulian untuk ikut mencari
solusi terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat.

Generasi  muda,  lanjutnya,  memiliki  tanggung  jawab  moral  untuk  ikut
memberikan  kontribusi  sesuai  dengan  kapasitas  yang  dimiliki.  Organisasi
kemahasiswaan dapat menjadi ruang untuk melatih kemampuan tersebut melalui
kegiatan diskusi, pengabdian, kajian dan berbagai aktivitas sosial.

Karena itu, pengurus HMI dan KOHATI yang baru dilantik diminta menjadikan
organisasi sebagai tempat untuk menempa diri. Proses berorganisasi dinilai dapat
membantu  mahasiswa  membangun  kemampuan  bekerja  sama,  mengelola
perbedaan,  mengambil  keputusan,  serta  menjalankan  tanggung  jawab  secara
bersama-sama.

Burhanuddin juga menekankan pentingnya kekompakan dalam menjalankan roda
organisasi.  Menurutnya, kepengurusan tidak akan berjalan optimal jika setiap
anggota hanya bekerja secara sendiri-sendiri.



Kekompakan diperlukan agar setiap program yang dirancang dapat dijalankan
dengan baik. Pengurus juga perlu membangun komunikasi yang sehat sehingga
perbedaan pandangan di dalam organisasi dapat dikelola secara konstruktif.

Selain  kekompakan,  Bupati  Bombana  menyoroti  pentingnya  penguatan
intelektualitas  mahasiswa.  HMI  dan  KOHATI  diharapkan  mampu  mendorong
kadernya untuk terus belajar dan memperluas wawasan.

Kemampuan intelektual menjadi salah satu modal penting bagi mahasiswa dalam
memahami  perubahan  sosial  dan  berbagai  persoalan  pembangunan.  Dengan
pengetahuan  yang  memadai,  mahasiswa  dapat  menyampaikan  gagasan
berdasarkan  kajian  dan  kondisi  yang  terjadi  di  tengah  masyarakat.

Burhanuddin  juga  mengingatkan  pengurus  untuk  tetap  menjaga  nilai-nilai
keislaman  dalam menjalankan  aktivitas  organisasi.  Nilai  tersebut  diharapkan
tidak hanya menjadi bagian dari identitas organisasi, tetapi juga tercermin dalam
sikap dan tindakan para kader.

Menurutnya, kemampuan intelektual dan nilai keislaman perlu berjalan bersama.
Kader organisasi tidak hanya dituntut memiliki kemampuan berpikir, tetapi juga
memiliki sikap yang mencerminkan tanggung jawab, kepedulian dan etika dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pesan tersebut  menjadi  bagian  penting  dalam pelantikan pengurus  HMI dan
KOHATI Cabang Persiapan Bombana.  Kepengurusan baru diharapkan mampu
menerjemahkan  amanah  organisasi  ke  dalam  program  yang  relevan  dengan
kebutuhan mahasiswa dan masyarakat.

Kehadiran HMI dan KOHATI di Bombana juga diharapkan dapat memperkuat
ruang  partisipasi  mahasiswa  dalam  pembangunan  daerah.  Mahasiswa  dapat
mengambil  peran  melalui  gagasan,  kajian,  kegiatan  sosial  maupun  bentuk
pengabdian  lain  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  masyarakat.

Bagi  pemerintah daerah,  keterlibatan generasi  muda menjadi  bagian penting
dalam membangun sumber daya manusia. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kapasitas sejak berada di lingkungan kampus dan organisasi
sebelum nantinya terjun lebih luas ke masyarakat.

Karena  itu,  organisasi  mahasiswa  tidak  hanya  dipandang  sebagai  tempat



berkegiatan.  Organisasi  juga  menjadi  ruang  pembelajaran  kepemimpinan.
Pengurus  belajar  menjalankan  amanah,  mengatur  program,  membangun
komunikasi,  bekerja  dalam  tim  dan  mempertanggungjawabkan  keputusan.

HMI  dan  KOHATI  Cabang  Persiapan  Bombana  memiliki  tantangan  untuk
memastikan proses tersebut berjalan secara konsisten.  Kepengurusan periode
2026–2027 diharapkan mampu menghasilkan kegiatan yang memiliki  manfaat
nyata dan dapat dirasakan oleh lingkungan sekitar.

Tema pelantikan tentang gerakan yang berdampak dan bermakna juga menjadi
pengingat  agar  kegiatan  organisasi  tidak  berhenti  pada  agenda  seremonial.
Setiap program perlu memiliki tujuan yang jelas dan memberikan manfaat sesuai
dengan kebutuhan anggota maupun masyarakat.

Dalam konteks pembangunan daerah, mahasiswa dapat mengambil peran sebagai
kelompok  yang  mampu  memberikan  perspektif  kritis  sekaligus  menawarkan
gagasan. Peran tersebut membutuhkan kemampuan memahami masalah secara
utuh dan menyampaikan pandangan dengan cara yang bertanggung jawab.

Burhanuddin meminta semangat tersebut dijaga oleh seluruh pengurus yang baru
dilantik.  Organisasi  harus  menjadi  ruang  yang  mendorong  kader  untuk
berkembang,  bukan  sekadar  tempat  menjalankan  kegiatan  rutin.

Ia juga berharap keberadaan HMI dan KOHATI Cabang Persiapan Bombana dapat
memberikan warna positif bagi kehidupan kemahasiswaan di daerah. Kader yang
lahir dari organisasi tersebut diharapkan memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan  perubahan  dan  tetap  berpegang  pada  nilai  yang  menjadi  dasar
perjuangan  organisasi.

Pelantikan pengurus periode 2026–2027 menjadi awal bagi kepengurusan baru
untuk  menjalankan amanah.  Setelah  pelantikan,  tantangan berikutnya  adalah
menerjemahkan visi dan tema organisasi ke dalam program kerja yang konkret.

Pengurus juga perlu membangun hubungan yang baik dengan berbagai pihak.
Kolaborasi dapat membuka ruang yang lebih luas bagi pelaksanaan kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan, sosial, kepemudaan dan pengembangan kapasitas
mahasiswa.

Bagi kader HMI dan KOHATI, masa kepengurusan menjadi kesempatan untuk



belajar sekaligus memberikan kontribusi. Pengalaman selama berorganisasi dapat
menjadi bekal untuk menghadapi tanggung jawab yang lebih besar di tengah
masyarakat.

Burhanuddin menekankan bahwa keberadaan organisasi harus dapat dibuktikan
melalui karya. Karena itu, pengurus baru didorong untuk menunjukkan eksistensi
HMI dan KOHATI melalui kegiatan yang memiliki manfaat nyata.

Pesan tersebut sekaligus menjadi harapan agar organisasi mahasiswa di Bombana
mampu melahirkan kader yang tidak hanya aktif dalam lingkungan organisasi,
tetapi juga memiliki kepedulian terhadap daerah dan masyarakat.

Dengan  kepengurusan  baru  periode  2026–2027,  HMI  dan  KOHATI  Cabang
Persiapan Bombana diharapkan mampu memperkuat perannya sebagai wadah
pembinaan mahasiswa. Organisasi tersebut juga diharapkan dapat menjadi ruang
lahirnya gagasan, pemikiran dan kader muda yang siap mengambil peran dalam
pembangunan Bombana.

Pada akhirnya,  pelantikan tersebut bukan hanya menjadi  penanda dimulainya
masa kepengurusan baru. Momentum tersebut menjadi awal bagi para pengurus
untuk membuktikan amanah melalui kerja organisasi, penguatan kapasitas kader
dan kontribusi yang dapat dirasakan masyarakat.


